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Cryptocurrency, atau mata uang kripto, merupakan bentuk aset digital 
yang memanfaatkan teknologi kriptografi untuk mengamankan transaksi, 
mengontrol penciptaan unit-unit baru, serta memverifikasi transfer aset 
yang ada. Mata uang kripto yang pertama kali diperkenalkan adalah 
Bitcoin. Salah satu keunikan dari cryptocurrency, termasuk Bitcoin, ada-
lah sifatnya yang terdesentralisasi, artinya tidak diatur oleh lembaga pusat 
seperti bank atau pemerintah, melainkan menggunakan teknologi block-
chain. Perubahan harga Bitcoin dapat terjadi secara cepat dan drastis da-
lam waktu singkat, sehingga sulit diprediksi secara akurat. Untuk me-
nangani permasalahan prediksi harga pada aset yang sangat volatil seperti 
Bitcoin, digunakan berbagai pendekatan algoritma pemodelan data, salah 
satunya adalah algoritma Long Short-Term Memory (LSTM). Berdasar-
kan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa time step harian (1 hari) 
menghasilkan nilai RMSE terkecil, yaitu 1823.24 atau 2.86% dari 
rata-rata nilai aktual. 
 
ABSTRACT 
Cryptocurrency, also known as digital currency, is a type of digital asset 
that leverages cryptographic technology to secure transactions, regulate 
the creation of new units, and verify the transfer of existing assets. The 
first cryptocurrency introduced was Bitcoin. One of the key features of 
cryptocurrencies, including Bitcoin, is their decentralized nature—mean-
ing they are not governed by central authorities such as banks or govern-
ments, but instead operate using blockchain technology. Bitcoin’s price 
can change rapidly and drastically within a short period, making accurate 
prediction challenging. To address the issue of price prediction for highly 
volatile assets like Bitcoin, various data modeling algorithm approaches 
are employed, one of which is the Long Short-Term Memory (LSTM) 
algorithm. Based on the research findings, it can be concluded that the 
daily time step (1 day) produces the lowest RMSE value, at 1823.24 or 
2.86% of the average actual value. 

   
. 

I. PENDAHULUAN 
ryptocurrency , atau mata uang kripto, merupakan bentuk aset digital yang memanfaatkan teknologi kripto-
grafi untuk mengamankan transaksi, mengontrol penciptaan unit-unit baru, serta memverifikasi transfer 
aset yang ada[1][2]. Mata uang kripto yang pertama kali diperkenalkan adalah Bitcoin, yang diciptakan 

pada tahun 2009 oleh sosok atau kelompok anonim dengan nama Satoshi Nakamoto[1][3][4]. Hingga kini, Bitcoin 
masih menjadi aset kripto terbesar berdasarkan kapitalisasi pasar dan telah menjadi instrumen investasi yang 
populer di kalangan masyarakat global[5][6]. Salah satu keunikan dari cryptocurrency, termasuk Bitcoin, adalah 
sifatnya yang terdesentralisasi, artinya tidak diatur oleh lembaga pusat seperti bank atau pemerintah, melainkan 
menggunakan teknologi blockchain[7]. Teknologi ini berupa buku besar terdesentralisasi yang terbuka dan dapat 
diakses publik, memungkinkan setiap transaksi untuk tercatat secara permanen dan transparan. Seiring berjalannya 
waktu, Bitcoin dan cryptocurrency lainnya semakin diminati, baik sebagai alat pembayaran maupun sebagai aset 
investasi. Akan tetapi, volatilitas harga yang sangat tinggi membuat cryptocurrency, terutama Bitcoin, menjadi 
salah satu instrumen investasi dengan risiko yang tinggi. Volatilitas merupakan Perubahan nilai aset yang me-
nyebabkan fluktuasi harga dalam jangka waktu tertentu[8][9].  

C 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016
https://doi.org/10.29100/jipi.v10i3.7937
mailto:munir.sirojoel16@gmail.com


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 10, No. 3, September 2025, Pp. 2255-2264 

 
 

 

2256 
Prediksi Harga Bitcoin Menggunakan Algoritma Long Short-Term Memory 

Volatilitas Bitcoin dipengaruhi oleh suplainya yang terbatas sehingga permintaan di pasar semakin meningkat 
dan dianggap sebagai emas digital.[10] Tingginya volatilitas harga inilah yang kemudian membuat Bitcoin menarik 
bagi investor, namun juga penuh dengan tantangan berupa perubahan harga secara signifikan sehingga sangat ber-
esiko memperoleh kerugian di pasar[11][12]. Untuk menangani permasalahan harga pada aset yang sangat volatil 
seperti Bitcoin, dapat digunakan pendekatan algoritma pemodelan data, yaitu menggunakan algoritma Long Short-
Term Memory (LSTM). LSTM adalah salah satu jenis jaringan saraf tiruan (neural network) yang tergolong dalam 
keluarga Recurrent Neural Networks (RNN) dan dirancang untuk menangani data berurutan atau deret 
waktu[13][14]. Algoritma ini efektif dalam mengidentifikasi pola yang terdapat dalam data historis serta mampu 
menangkap ketergantungan jangka panjang maupun jangka pendek[15]. Algoritma ini pertama kali diperkenalkan 
oleh Hochreiter dan Schmidhuber pada tahun 1997, dan sejak saat itu banyak digunakan dalam berbagai aplikasi 
yang berkaitan dengan pemrosesan data sekuensial seperti teks dan time series[16]. Keunggulan ini membuat 
LSTM banyak digunakan dalam berbagai aplikasi prediksi deret waktu, seperti prediksi cuaca, harga saham, hingga 
harga cryptocurrency[16]. Dalam konteks prediksi harga Bitcoin, LSTM dapat menganalisis pola harga dari data 
historis Bitcoin dan memberikan perkiraan harga masa depan berdasarkan pola tersebut[1][3]. Dengan adanya 
struktur cell state dan gates, LSTM memiliki kemampuan untuk mempertahankan informasi relevan dalam jangka 
waktu yang lebih panjang dibandingkan RNN standar, yang menjadikannya sangat sesuai untuk memodelkan data 
yang memiliki ketergantungan antarwaktu yang kuat, seperti harga pasar keuangan[17]. Penelitian ini penting dil-
akukan karena dapat membantu mengurangi risiko kerugian yang dialami investor dan pedagang Bitcoin[17]. Pred-
iksi harga yang akurat dapat mendukung investor dalam membuat keputusan transaksi jual-beli yang tepat, se-
hingga potensi kerugian akibat volatilitas harga yang tinggi dapat diminimalisir[16][17]. Dengan model LSTM 
yang dirancang untuk mengolah data berurutan, diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan akurasi prediksi harga Bitcoin[18]. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi inves-
tor individu, tetapi juga bagi institusi keuangan yang terlibat dalam perdagangan cryptocurrency sebagai salah satu 
upaya untuk melakukan manajemen risiko dengan lebih baik. Berdasarkan latar belakang diatas, pada penelitian 
ini penulis melakukan penelitian dengan judul Prediksi Harga Bitcoin Menggunakan Algoritma Long Short-Term 
Memory[1]. 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan algoritma Long Short Term Memory (LSTM)[17][19]. Dalam penelitian ini, LSTM 

berfungsi sebagai sistem penyimpanan yang dapat memproses, meramalkan, dan mengkategorikan informasi data 
berdasarkan urutan waktu[13][14]. Alur dari penelitian ini ditunjukkan oleh flowchart yang dapat dilihat pada gam-
bar 1. 

Berikut ini penjelasan mengenai berbagai proses yang terdapat dalam gambar 1 

A. Pengumpulan Data 
Pada proses pengumpulan data, penelitian ini menerapkan beberapa metode, dimulai dari studi pustaka dan 

telaah literatur hingga pencarian dataset yang relevan. Studi pustaka dan literatur digunakan untuk menggali 
landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini[1]. Teori-teori tersebut dimanfaatkan untuk memberikan 

 
Gambar. 1. Flowchart Alur Penelitian sebagai Acuan dalam Proses Prediksi 
Harga Bitcoin Menggunakan Algoritma Long Short-Term Memory 
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penjelasan yang lebih mendalam dan menyeluruh pada tahap ini. Pencarian dataset digunakan sebagai dasar 
untuk memprediksi harga Bitcoin[14][20]. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber sekunder yang diperoleh secara tidak langsung, 
khususnya melalui situs web yang membahas tentang cryptocurrency[20]. Situs tersebut menjadi sumber utama 
dalam menghimpun informasi yang relevan untuk mendukung proses penelitian karena data tersebut dapat 
diakses dan diuji oleh siapapun[1]. Adapun dataset yang dianalisis berisi tentang data yang terkait dengan harga 
Bitcoin, diambil dari laman https://investing.com/crypto/bitcoin/historical-data[19][20]. Data yang didapatkan 
dapat dilihat pada gambar 2. 

Dataset diambil dari tanggal 14 Oktober 2021 sampai tanggal 14 Oktober 2024 yang terdiri dari fitur Date, 
Price, Open, High, Low, Vol., Change % dengan jumlah data sebanyak 1097 data. Data tersebut akan dipakai 
untuk diolah pada tahap pengolahan data. 

B. Pengolahan Data 
Berikut ini tahapan dalam proses pengolahan data: 

1) Preprocessing Data 
Pada tahap pengolahan data, dilakukan proses praproses (preprocessing) untuk menyiapkan dataset agar layak 

digunakan dalam pelatihan model. Praproses ini bertujuan untuk membersihkan data dari elemen yang tidak 
relevan serta mengurangi gangguan (noise), sehingga kualitas data meningkat. Dengan demikian, hasil analisis 
yang dihasilkan dapat lebih akurat dan efisien. Dalam penerapannya, penulis membagi tahapan praproses ini 
menjadi dua, yakni tahap pembersihan data (cleaning) dan tahap reduksi data (reduction). 

Pembersihan data (cleaning) yaitu pembersihkan data mentah. Data yang tidak lengkap, tidak relevan, dan 
tidak akurat dihapus. Berikut hasil dari pembersihan data (cleaning). 

 

 

 
Gambar. 2.  Data Historical Bitcoin yang Didapatkan dari Laman https://in-
vesting.com/crypto/bitcoin/historical-data 
 

 
Gambar. 3.  Tampilan Data Sebelum Dilakukan Proses Cleaning Data 
 

 
Gambar. 4.  Tampilan Data Setelah Dilakukan Proses Cleaning Data 
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Selanjutnya dilakukan pengecekan missing values data untuk melihat apakah ada data yang kosong didalam dataset. 

Setelah dilakukan pengecekan missing values data, diperoleh hasil yang dapat dilihat pada gambar 5. 

 
 
Pengurangan jumlah data (reduction) yaitu Tahap untuk mengurangi jumlah data yang diambil. Tujuanya 
agar proses analisis data menjadi lebih mudah. Dari 7 fitur yaitu Date, Price, Open, High, Low, Vol., 
Change %, penulis menghapus fitur yang tidak digunakan yaitu High, Low, Vol., Change % karena fitur-
fitur tersebut tidak digunakan, selain itu juga untuk mempermudah proses analisis data untuk tahapan se-
lanjutnya. Setelah dilakukan proses pengurangan jumlah data (reduction), diperoleh hasil yang dapat 
dilihat pada gambar 6. 
 
 

2) Pembagian Data 
Dalam tahap pemisahan data, dataset pada model dibagi menjadi dua kelompok utama, yakni data pelatihan 

(training data) dan data pengujian (testing data). Data pelatihan berperan dalam membangun atau melatih 
model, sedangkan data pengujian dimanfaatkan untuk mengevaluasi kinerja model setelah proses pelatihan 
selesai dilakukan. Pembagian ini dilakukan dengan perbandingan 80:20, di mana 80% data dialokasikan untuk 
pelatihan dan 20% sisanya untuk pengujian[1]. Setelah proses pemisahan ini dilakukan, diperoleh hasil yang dapat 
dilihat pada gambar 7 dan gambar 8. 

Dari gambar 7 dan 8, diperoleh data sebanyak 878 data yang digunakan sebagai data training dan 219 data 
yang digunakan sebagai data testing. 

 
Gambar. 5.  Hasil Pengecekan Missing Values Data pada Tahap Pengolahan 
Data 
 

 
Gambar. 6.  Hasil Proses Reduction Data pada Tahap Pengolahan Data 
 

 
Gambar. 7.  Hasil Pembagian Data untuk Data Training 

 

 
Gambar. 8.  Hasil Pembagian Data untuk Data Testing 
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3) Pemodelan Data 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pemodelan data, yang bertujuan untuk menghasilkan keluaran berupa 
topik tertentu dan memperoleh informasi yang relevan dengan topik tersebut[21]. Dalam penelitian ini 
digunakan algoritma Long Short-Term Memory (LSTM) yang dapat dilihat pada gambar 9[19][22].  

 
LSTM merupakan pengembangan dari algoritma Recurrent Neural Network (RNN), yang dirancang khusus 

untuk menangani data berurutan (sequence)[13][14]. Model ini sangat sesuai digunakan dalam memprediksi 
data deret waktu, seperti pada penelitian ini karena mampu mempelajari pola berdasarkan urutan data dengan 
pendekatan model sequential dan diimplementasikan melalui API fungsional[15][16]. Dalam penelitian ini, data 
utama yang digunakan yaitu pada fitur price karena berfokus untuk memprediksi harga Bitcoin itu sendiri, se-
dangkan fitur open dan date digunakan sebagai fitur pendukung. 

 
4) Evaluasi Model 

Evaluasi model pada penelitian ini menggunakan model Root Mean Square Error (RMSE) yang digunakan 
untuk mengukur seberapa baik model memprediksi nilai numerik[15]. Nilai yang dihasilkan RMSE adalah akar 
dari data hasil nilai rata– rata kuadrat dari jumlah kesalahan pada model prediksi[23]. Semakin kecil nilai RMSE 
maka data tersebut semakin mendekati akurat. Nilai RMSE digunakan untuk mengukur kesalahan suatu model 
prediksi data yang bersifat kuanitatif [3]. RMSE sangat relevan untuk mengevaluasi akurasi model, terutama 
dalam konteks regresi atau pemodelan data berbasis kuantitatif. Nilai RMSE yang lebih kecil menunjukkan 
bahwa model memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah dan lebih baik dalam memprediksi data aktual[3]. 
 

5) Visualisasi Prediksi 
Selanjutnya, data divisualisasikan dalam bentuk diagram garis untuk mempermudah pemahaman[24][25]. 

Visualisasi ini digunakan sebagai acuan dalam membantu investor dan trader mengambil keputusan terkait 
kegiatan investasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menyajikan hasil dari proses pengumpulan, pengolahan, pemodelan, evaluasi, serta visualisasi prediksi 

harga Bitcoin menggunakan algoritma Long Short-Term Memory (LSTM). Analisis dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas model dalam memprediksi harga berdasarkan time step harian, mingguan, dan bulanan. 

A. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari situs investing.com, yang menyediakan data historis 
harga Bitcoin. Dataset terdiri dari 1097 data dengan rentang waktu dari 14 Oktober 2021 hingga 14 Oktober 2024. 

 
Gambar. 9.  Arsitektur Algoritma Long Short-Term Memory (LSTM) 

 

 
Gambar. 10. Tampilan Dataset pada Google Colab 
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Fitur yang tersedia mencakup Date, Price, Open, High, Low, Volume, dan Change (%). Tampilan dataset dapat 
dilihat pada gambar 10. 

B. Pengolahan Data 
1) Hasil Preprocesing Data 

Hasil cleaning data menunjukan adanya elemen tidak relevan yaitu pada tanda koma (,) dari dataset. Setelah 
dilakukan cleaning data, diperoleh hasil yang dapat dilihat pada gambar 11.  

 
  

 
Gambar. 11. Tampilan Hasil Cleaning Data pada Google Colab 
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Hasil reduction data menunjukkan perlu pengeliminasian fitur yang tidak digunakan dalam pemodelan, yaitu 
High, Low, Volume, dan Change (%). Fitur utama yang dipertahankan adalah Price, Open, dan Date. Setelah 
dilakukan reduction data, diperoleh hasil yang dapat dilihat pada gambar 11. 

 
Hasil preprocessing menunjukkan data sudah bersih dan siap digunakan untuk proses pembelajaran mesin. 

 
2) Hasil Pembagian Data 

Data yang digunakan yaitu data pada fitur price. Hasil data setelah dibagi memperoleh, pertama data pelatihan 
(training data) sebesar 80% dari total data dengan jumlah sebanyak 878 baris. Kedua data pengujian (testing 
data) sebesar 20% dari total data dengan jumlah sebanyak 219 baris. Setelah dilakukan pembagian data, di-
peroleh hasil yang dapat dilihat pada table 1. 

 
3) Hasil Pemodelan Data 

Pada model prediksi harga Bitcoin dibangun menggunakan algoritma LSTM, yang merupakan bagian dari 
keluarga Recurrent Neural Network (RNN)[13][14]. LSTM dipilih karena kemampuannya dalam mengenali 
pola dalam data sekuensial dan menangkap ketergantungan jangka panjang maupun pendek[15][16]. Model 
dibangun dengan struktur arsitektur berlapis yang disesuaikan untuk memproses data deret waktu harga Bitcoin 
secara efisien[13][14]. 

 
4) Hasil Evaluasi Model 

Hasil evaluasi dilakukan menggunakan metrik Root Mean Square Error (RMSE) untuk mengukur tingkat 
kesalahan prediksi model terhadap data aktual. Pengujian dilakukan dengan tiga skenario time step yaitu harian, 
mingguan, dan bulanan. Setelah dilakukan evaluasi model, diperoleh hasil yang dapat dilihat pada table 2. 

 

 
Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa prediksi dengan time step harian memiliki tingkat akurasi paling 

tinggi dengan kesalahan paling rendah dibandingkan dengan time step lainnya. Hal ini lebih baik jika 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu oleh A. Riyadi, I. Wardhani, Erfan et.al[4]. Meskipun 
memberikan performa yang cukup baik, namun masih perlu peningkatan kembali jika dibandingkan dengan 
penelitian M. Nirraca dan E. Hartati[17].  

 
  

TABEL II 
PERBANDINGAN PRESENTASE NILAI EVALUASI RMSE 

Time Step RMSE (Test) RMSE dalam Presentse 

Harian (1) 1823.24 2.86% 
Mingguan (7) 1935.28 3.03% 

Bulanan (30) 2217.80 3.47% 

 
 

 
Gambar. 12. Tampilan Hasil Reduction Data pada Google Colab 

 

TABEL I 
HASIL PEMBAGIAN DATA TRAINING DAN DATA TESTING 

Eksperimen Data Latih Data Uji 

Price 80% (878 Data) 20%(219 Data) 

 
 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 10, No. 3, September 2025, Pp. 2255-2264 

 
 

 

2262 
Prediksi Harga Bitcoin Menggunakan Algoritma Long Short-Term Memory 

 
5) Hasil Visualisasi Prediksi 

Pada visualisasi hasil prediksi menunjukkan perbandingan antara data actual (garis biru) dan hasil prediksi 
(garis orange) untuk masing-masing time step itu berbeda. Pada time step harian memiliki ketelitian tinggi dan 
respons cepat terhadap perubahan harga, namun lebih sensitif terhadap noise yang dapat dilihat pada gambar 
13.  

Ini mengindikasikan bahwa akurasi dari hasil prediksi (garis orange) sangat baik dan dapat dipakai sebagai 
acuan keputusan jual/beli tergantung arah grafiknya. 

 
Time step mingguan cenderung lebih stabil, tetapi kurang responsif terhadap fluktuasi harga yang cepat. 

Hasilnya dapat dilihat pada gambar 14. 

Ini mengindikasikan bahwa akurasi dari hasil prediksi (garis orange) cukup baik, akan tetapi perlu berhati-
hati dalam mengambil keputusan untuk melakukan jual/beli. 

 
Time step bulanan efektif untuk melihat tren jangka panjang, namun cenderung lambat dalam menanggapi 

perubahan harga pasar yang dinamis. Hasilnya dapat dilihat pada gambar 15. 

Ini mengindikasikan bahwa akurasi dari hasil prediksi (garis orange) kurang baik, dan tidak disarankan untuk 
melakukan jual/beli. 

  

 
Gambar. 13.  Grafik Performa Algoritma LSTM pada Time Step Harian 

 

 
Gambar. 14.  Grafik Performa Algoritma LSTM pada Time Step Mingguan 

 

 
Gambar. 15.  Grafik Performa Algoritma LSTM pada Time Step Bulanan 
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Ringkasan perbandingan performa model dapat dilihat pada tabel 3. 
 

 

IV. KESIMPULAN 
Penelitian ini membahas bagaimana algoritma Long Short-Term Memory (LSTM) dapat diterapkan untuk 

memprediksi harga Bitcoin yang memiliki tingkat volatilitas tinggi dan bagaimana akurasi dari hasil prediksi harga 
Bitcoin menggunakan algoritma Long Short-Term Memory (LSTM). Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa time step harian (1 hari) menghasilkan nilai RMSE terkecil, yaitu 1823.24 atau 2.86% dari 
rata-rata nilai aktual. Ini menunjukkan bahwa prediksi model paling akurat yaitu saat menggunakan data harian. 
Time step mingguan (7 hari) menghasilkan RMSE sedikit lebih besar yaitu 1935.28 atau 3.03%. Meskipun terjadi 
peningkatan kesalahan, nilai ini masih tergolong kecil dan cukup akurat. Time step bulanan (30 hari) memiliki nilai 
RMSE tertinggi, yaitu 2217.80 atau 3.47%, yang menunjukkan bahwa semakin panjang time step yang digunakan, 
akurasi prediksi cenderung menurun. 
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